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 Writing narrative text is an important skill for students to express their feelings, 

ideas, and thoughts through writing. This study aims to improve the ability to write 

narrative texts using animated video media for fifth-grade students at SDN Jatisawit. 

The study used a two-cycle CAR method. A total of 31 fifth-grade students at SDN 

Jatisawit were selected as respondents, by applying the LKPD project-based learning 

method and animated video media. Data were collected through narrative writing 

tests before and after the intervention, questionnaires about students' perceptions of 

learning methods, and classroom observations. Data analysis was carried out to 

assess the improvement in narrative text writing skills and the effectiveness of the 

applied learning methods. From the results of the analysis, it can be concluded that 

the two-cycle CAR method applied can improve the narrative writing skills of fifth-

grade students at SDN Jatisawit. 
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 INTISARI 

 Menulis teks narasi merupakan suatu kemampuan yang penting bagi siswa untuk 

mengekspresikan perasaan, ide, dan pikiran mereka melalui tulisan. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks narasi dengan media video 

animasi siswa kelas V SDN Jatisawit. Penelitian menggunakan metode PTK dua 

siklus. Sebanyak 31 siswa kelas V di SDN Jatisawit dipilih sebagai responden, 

dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek LKPD serta media video 

animasi. Data dikumpulkan melalui tes menulis narasi sebelum dan sesudah 

intervensi, kuesioner tentang persepsi siswa terhadap metode pembelajaran,dan 

observasi kelas. Analisis data dilakukan untuk menilai peningkatan kemampuan 

menulis teks narasi serta efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Dari 

hasil analisis dapat disimpulkan bahwa metode PTK dua siklus yang diterapkan 

dapat meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas V SDN Jatisawit. 

Corresponding Author: 

Zulfa Muthi’a Batrisyia 

Universitas PGRI Yogyakarta  

Email: zulfaasyaa65@gmail.com 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa model pembelajaran interaktif berbasis aktivitas menjadikan 

siswa lebih aktif. Suasana belajar diarahkan agar siswa mampu memahami interaksi, materi ajar dapat dipahami 

dengan mudah, dan tersedianya media belajar (Sumiyati, 2017). Pembelajaran interaktif dapat digunakan pada 

proses pembelajaran di kelas maupun pembelajaran mandiri. Siswa mampu berkomunikasi, dan menanggapi 

proses pembelajaran interaktif, serta siswa semakin giat. Pembelajaran interaktif bisa menjadi cara untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa, menjadikan suasana hidup, dan mendapatkan hasil optimal, seperti 

tujuan belajar siswa yang tercapai. Hal ini mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, dan 

pengetahuan semakin bertambah, serta mampu mengatasi kesulitan belajar (Raztiani & Permana, 2019). 
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Pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa metode ini mampu menciptakan pola interaksi yang lebih baik antara guru dan siswa, serta antara siswa 

dengan materi pelajaran. Inovasi dalam media pembelajaran, seperti penggunaan kuis berbais canva telah 

terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa (Raehang & Karim, 2024). Media yang interaktif membantu 

siswa memahami materi dengan cara yang lebih menyenangkan dan kontekstual. Penerapan model 

pembelajaran interaktif berbasis video animasi memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. 

Ini termasuk pemilihan metode yang menstimulasi kreativitas dan partisipasi siswa. Pembelajaran harus 

dirancang agar menarik, dengan mempertimbangkan aksesibilitas bagi semua siswa. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa semua siswa dapat memahami materi dengan baik.  

Pembelajaran interaktif merupakan salah satu pendekatan yang diharapkan dapat memberikan perubahan 

lingkungan belajar yang memotivasi siswa agar lebih giat dan aktif mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional, yakni proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Model 

pembelajaran interaktif dirancang agar siswa bertanya dan menemukan jawaban mereka sendiri. Kelebihan 

model pembelajaran interaktif, yaitu membangun perilaku positif antar sesama anggota kelompok, siswa yang 

pandai akan cenderung memberi bantuan pada temannya yang kesulitan, proses pembelajaran menjadi lebih 

dinamis, siswa mampu menyelesaikan suatu permasalahan baik dalam kelompok maupun secara mandiri. 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan dalam keadaan sadar untuk memperoleh pemahaman atau 

pengetahuan baru sehingga seorang pembelajar mengalami perubahan perilaku yang relatif baik dalam 

berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Magnessen mengemukakan bahwa seseorang belajar berdasarkan 

10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat 

dan dengar, 70% dari apa yang dikatakan, dan 90% dari apa yang dilakukan (Faturahman, 2013). 

Hal di atas menunjukkan pentingnya pendekatan dan strategi pembelajaran yang dipilih dan digunakan 

guru dalam proses pembelajaran. Guru yang kreatif mampu menggerakkan minat, memberi dorongan dan 

semangat kepada siswa untuk berperan aktif belajar, yakni kreatif dalam menyajikan materi pembelajaran, 

kreatif menggunakan metode pembelajaran, dan kreatif mengembangkan media dan sumber belajar 

(Syaikhudin, 2013). Media yang digunakan pada pembelajaran interaktif, antara lain video pembelajaran, yang 

menggabungkan elemen interaktif, seperti pertanyaan dan pilihan jawaban, memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi langsung dengan materi. Ini membantu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa video animasi merupakan media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran menulis. Video animasi dalam dunia pendidikan memberikan keuntungan bagi siswa dan 

pengajar karena video animasi digolongkan kedalam media berbasis audio visual yang memiliki lebih dari satu 

unsur, yaitu unsur suara dan unsur gambar dan tentunya juga dapat digunakan dalam membantu proses 

pembelajaran. Keuntungan bagi siswa, video animasi dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman yang 

lebih cepat terhadap suatu bidang ilmu tertentu, selain itu membantu siswa yang memiliki gangguan 

pendengaran ataupun yang memiliki gangguan penglihatan. Keuntungan bagi pihak pengajar, video animasi 

dapat mempermudah proses pembelajaran dan pengajaran dalam penyampaian materi atau informasi kepada 

siswa. (Ilmi, N., & Tajuddin, R. 2021).  

Begitu pentingnya mata pelajaran Bahasa Indonesia di dalam sekolah, maka keberhasilan belajar peserta 

didik dalam berbahasa dan berkomunikasi didalam sekolah perlu diperhatikan karena keberhasilan belajar 

merupakan hal yang paling diharapkan dalam proses dan pelaksanaan pendidikan di dalam sekolah (Magdalena 

et al., 2021). Namun pada kenyataannya masih ditemukanya beberapa permasalahan dalam keterampilan 

menulis narasi bagi siswa, permasalahan ini berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

peneliti lainya, seperti rendahnya bakat yang dimiliki siswa dalam menulis narasi sehingga berdampak pada 

kecakapan siswa dalam menulis narasi (Sulaiman et al., 2022). Kemudian siswa masih menganggap 

pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang membosankan dan menulis narasi merupakan 

pembelajaran yang sulit untuk dilakukan (Deminda, 2022), serta kurangnya imajinasi, daya ingat dan 

kemampuan merangkai kata pada siswa dalam keterampilan menulis narasi (Wahyuningtiyas & Rukmi, 2018). 

Kemudian berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa 60% siswa mendapatkan nilai dibawah dari 

6,5 dan 40 % mendapatkan nilai diatas dari 6,5. Hal ini menunjukan pengunaan media pembelajaran yang 

konvensional berdampak pada kemampuan menulis narasi siswa. Berdasarkan penelitian dari (Pranata et al., 

2021) diketahui bahwasanya keterampilan menulis siswa kurang dikembangkan dengan baik karena guru lebih 

sering hanya memberikan tugas saja kepada siswa dengan kurangnya penjelasan kepada siswa dalam 

melakukan penulisan secara baik dan benar. Pembelajaran interaktif di sekolah dasar memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan dukungan infrastruktur yang lebih baik dan 

pelatihan guru yang memadai, pembelajaran interaktif dapat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan inklusif bagi semua siswa. Dengan menerapkan berbagai media 



ARAH : Analisis Riset dan Aplikasi Pendidikan dan Humanistik            

 

 Penggunaan Media Video Animasi untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas V SDN 

Jatisawit (Zulfa Muthi’a Batrisyia) 

3 

pembelajaran berbasis video animasi ini, diharapkan kemampuan siswa dalam menulis narasi dapat meningkat 

secara signifikan. 

Dengan mempertimbangkan berbagai manfaat tersebut di atas, penggunaan video animasi sebagai media 

pembelajaran menulis teks narasi dapat menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menulis 

teks narasi siswa di kelas V SDN Jatisawit. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penilaian Tindakan Kelas (PTK), atau Classroom Action 

Research. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dijalankan oleh guru di lokasi mereka mengajar 

dengan tujuan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas proses dan praktik pembelajaran selanjutnya 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis teks narasi dengan 

menggunakan media video animasi pada peserta didik kelas V di SDN Jatisawit.  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SDN Jatisawit, Balecatur, Kecamatan Gamping,Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas V SDN Jatisawit dalam 

menulis teks narasi melalui video animasi. Lokasi ini dipilih karena relevansi dengan tujuan penelitian dan 

kurangnya penelitian serupa di area tersebut. Penelitian direncanakan mulai Prasiklus dan Siklus I dilaksanakan 

8 Mei 2025, Siklus II dilaksanakan 2 Juni 2025. Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan tes pada 

setiap siklus. 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Jatisawit Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan 

jumlah 31 siswa. Objek penelitian adalah kemampuan siswa dalam menulis teks narasi dengan menggunakan 

media video animasi. 

  

Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini meliputi observasi dan wawancara. Observasi 

dapat dilakukan dalam dua cara: observasi non-sistematis, yang tidak menggunakan instrumen pengamatan 

dan observasi sistematis, yang dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen penelitian. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi sistematis, di mana peneliti 

mendesain instrumen kegiatan dan indikator yang kan dianalisis dalam penelitian. 

 

Tabel 1. Pedoman Penilaian Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V 
No Indikator Pernyataan Skor 

1 Menentukan Ide/topik karangan Peserta didik mampu menentukan ide atau 

judul dari karangan yang dibuat secara logis 

dan runtut 

 

2 Mengorganisasi isi karangan Peserta didik mampu menentukan 

isi teks narasi yang terdiri dari : 

1. Orientasi (pengenalan) 

2. Kompilkasi (permasalahan) 

3. Klimaks (puncak masalah) 

4. Resolusi (Penyelesaian) 

5. Koda 

 

3 Menggunakan pilihan kosa kata Peserta didik mampu menggunakan kosa 

kata yang tepat dan variatif 

 

4 Menggunakan ejaan dan tata tulis Peserta didik mampu menggunakan ejaan 

dan tata tulis dalam karangan yang akan 

dibuat 

 

5 Kreativitas dalam menulis Peserta didik menunjukkan kreativitas dalam 

mengembangkan certa teks narasi 

 

6 Kreativitas dan antusiasme saat 

pembelajaran 

Peserta didik menunjukkan minat dan 

partisipasi aktif selama pembelajaran video 

animasi 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1.  Hasil 

Tahap pratindakan dilakukan pada 8 Mei 2025 untuk mendapatkan informasi awal mengenai kemampuan 

menulis teks narasi peserta didik melalui tes menulis teks narasi yang diberikan. Hasil tes menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa kelas V SDN Jatisawit dalam menulis narasi masih sangat rendah. Guru mengamati bahwa 
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siswa mengalami kesulitan dalam menentukan ide/topik karangan, Mengorganisasi isi karangan, serta 

menggunakan ejaan dan tata tulis.  

Salah satu kendala yang dihadapi adalah kurangnya kreativitas guru dalam proses pembelajaran yang 

membuat kelas menjadi monoton sehingga siswa merasa cepat bosan dan mengantuk. Pada tahap pratindakan, 

peneliti melakukan observasi untuk menilai proses dan hasil pembelajaran.  

Saat pratindakan dimulai, siswa tampak cukup semangat untuk memulai kegiatan. Semua siswa langsung 

memberi salam kepada guru dipimpin oleh ketua kelas. Setelah guru berada di ruang kelas beberapa siswa ada 

yang masih mengobrol dengan temannya namun sebagian besar duduk siap menghadap ke guru. 

Pada tahap pratindakan, guru memberikan materi serta contoh mengenai teks narasi. Namun, perhatian 

siswa terhadap materi yang disampaikan masih kurang fokus. Hal ini tampak dari perilaku siswa masih ada 

yang berbicara dengan teman-temannya selama penjelasan materi berlangsung, serta beberapa siswa yang 

tampak sibuk sendiri di tempat duduk mereka. 

Meskipun guru telah memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya, tidak ada dari siswa yang 

mengajukan pertanyaan. Akhirnya guru melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi narasi yang 

telah direncanakan. Guru kemudian menanyakan kepada siswa apakah mereka pernah mendengar dongeng 

atau menonton cerita dongeng melalui televisi. Semua siswa menjawab sudah pernah. Ada yang pernah 

mendengar melalui cerita, ada yang pernah membaca melalui buku cerita dan ada juga jawabannya yang pernah 

menonton di televisi. 

Mendengar jawaban siswa yang sebagaian besar pernah mendengar, membaca dan menonton cerita 

dongeng selanjutnya guru memerintahkan kepada siswa untuk mengingat kembali cerita yang pernah didengar, 

ditonton, atau dibaca tersebut kemudian menyuruh siswa menulis kembali cerita tersebut sesuai dengan 

kemampuan mereka. Selama proses ini, tampak siswa aktif dan terlibat dengan baik. Tugas ini pada awalnya 

menimbulkan keluhan dari banyak siswa, dan ada di antara mereka yang belum mampu menyelesaikan tulisan 

mereka dalam waktu yang ditentukan. Meskipun demikian, pada akhirnya semua siswa berhasil menyelesaikan 

tugas tersebut. 

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, analisis terhadap nilai tes menulis narasi pada tahap 

pratindakan dapat dijelaskan sebagai berikut : Dalam tabel tersebut, kategori nilai 80-100, yang menunjukkan 

tingkat keterampilan "Baik Sekali", nilai 66-79, yang menunjukkan tingkat keterampilan "Baik", nilai 56-65, 

yang mencerminkan keterampilan "Cukup", proses pembelajaran. Kategori nilai 40-55, yang menunjukkan 

keterampilan "Kurang", dan nilai di bawah 40, yang menunjukkan keterampilan "Gagal". 

Rata-rata nilai kelas pada tahap pratindakan adalah 42,50 yang termasuk dalam kategori "Kurang". Ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis narasi siswa berada pada tingkat yang sangat 

memerlukan perbaikan. 

Berdasarkan hasil analisis nilai pada tahap pratindakan, peneliti memutuskan untuk mengambil langkah-

langkah perbaikan dalam proses pembelajaran. Tindakan perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan menulis narasi siswa secara keseluruhan. Tindakan yang diambil melibatkan penggunaan media 

yang dianggap dapat mendukung proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti memilih media video animasi 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran menulis narasi. Penggunaan media video animasi diharapkan dapat 

memberikan dukungan visual yang dapat membantu peserta didik dalam memahami dan menyusun teks narasi 

dengan lebih efektif. Media ini dirancang untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Dengan penerapan media video animasi, diharapkan peserta didik dapat lebih fokus dan aktif agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai cara menulis narasi yang baik dan benar. Ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan menulis teks narasi mereka ke tingkat yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, 

langkah-langkah perbaikan yang dilakukan bertujuan untuk mengatasi kelemahan yang teridentifikasi pada 

tahap pratindakan dan meningkatkan kualitas pembelajaran menulis teks narasi di kelas V SDN Jatisawit. 

 

3.1.1. Pelaksanaan Siklus 1 

 

Tabel 2. Nilai Tes Siklus 1 
No Nilai Frekuensi 

1 80 – 100 “Baik Sekali” 0 

2 66 – 79 “Baik” 12 

3 56 – 65 “Cukup” 4 

4 40 – 55 “Kurang” 10 

5 30 – 39 “Gagal” 5 

 

Meskipun tidak ada siswa yang mencapai kategori "Baik Sekali" (dengan rentang nilai 80-100), terdapat 

12 siswa dalam kategori "Baik" (rentang nilai 66-79). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa mampu 

menunjukkan kemampuan menulis narasi yang cukup memadai. Namun, masih ada ruang untuk perbaikan agar 

lebih banyak siswa dapat mencapai kategori yang lebih tinggi.  
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Sementara itu, 4 siswa dalam kategori "Cukup". 10 siswa berada dalam kategori "Kurang". Ini 

menunjukkan bahwa hampir setengah dari siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun teks narasi 

dengan baik. Kategori ini mencerminkan bahwa mereka belum sepenuhnya menguasai keterampilan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang memadai dalam menulis narasi. 

Lima siswa dimasukkan dalam kategori "Gagal" (rentang nilai di bawah 40) karena tidak hadir dalam 

kegiatan belajar mengajar. Ketidakhadiran ini menyebabkan mereka tidak dapat mengikuti proses 

pembelajaran secara penuh dan berpartisipasi dalam penilaian. Hal ini juga menyoroti pentingnya kehadiran 

sebagai faktor kunci dalam pencapaian hasil belajar yang memadai dan menekankan perlunya strategi untuk 

mendukung siswa yang tidak hadir agar mereka dapat mengejar ketertinggalan. Berdasarkan hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum, kemampuan siswa kelas V SDN Jatisawit dalam menulis teks narasi masih 

kurang. Meskipun ada beberapa siswa yang berada dalam kategori "Baik", sebagian besar masih berada dalam 

kategori "Cukup","Kurang" dan "Gagal". Ini menunjukkan bahwa ada ketidaksesuaian antara hasil yang 

diharapkan dan capaian yang diperoleh. 

 

3.1.2. Pelaksanaan Siklus 2 

Tabel 3. Nilai Tes Siklus 2 
No Nilai Frekuensi 

1 80 – 100 “Baik Sekali” 5 

2 66 – 79 “Baik” 15 

3 56 – 65 “Cukup” 7 

4 40 – 55 “Kurang” 4 

5 30 – 39 “Gagal” 0 

 

Sebanyak 5 siswa berada dalam kategori "Baik Sekali" (dengan rentang nilai 80-100). Ini menunjukkan 

bahwa sejumlah peserta didik mencapai hasil yang sangat memuaskan dalam menulis teks narasi. Keberhasilan 

ini mencerminkan kemajuan signifikan dalam keterampilan menulis teks narasi mereka, menandakan bahwa 

media video animasi berperan penting dalam mencapai hasil ini.  

Sebanyak 15 siswa berada dalam kategori "Baik" (rentang nilai 66-79). Ini berarti sebagian besar siswa 

menunjukkan keterampilan menulis narasi yang baik dan memadai. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa dapat menerapkan teknik yang diajarkan dengan efektif, dan media video animasi telah 

membantu mereka memahami dengan baik. Sementara itu, 7 siswa berada dalam kategori "Cukup", 4 siswa 

berada dalam kategori "Kurang".  

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa secara umum, kemampuan siswa kelas V SDN Jatisawit 

telah meningkat secara signifikan dan telah memenuhi KKM. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media video animasi telah efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks narasi. Media 

video animasi telah memberikan visualisasi yang jelas dan mendalam mengenai cara menulis teks narasi, 

sehingga siswa menunjukkan minat dan partisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung.  

Selanjutnya ntuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendetail mengenai kemampuan menulis teks 

narasi pada setiap aspek, berikut adalah persentase hasil tes siklus II pembelajaran menulis teks narasi untuk 

setiap aspek yang dinilai: 

a. Menentukan ide/topik karangan: 95% 

b. Mengorganisasi isi karangan: 80% 

c. Pilihan kosa kata: 76.7% 

d. Ejaan dan tata tulis: 80% 

e. Kreativitas: 80% 

 

3.2.  Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk meningkatkan keterampilan 

menulis teks narasi pada siswa kelas V SDN Jatisawit. Fokus utama penelitian adalah penggunaan media video 

animasi sebagai alat bantu pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.  

Pada tahap pratindakan, hasil tes awal mengungkapkan bahwa kemampuan menulis narasi siswa masih 

berada pada tingkat yang sangat rendah. Rata-rata nilai yang diperoleh hanya mencapai 42,50. Observasi awal 

mengidentifikasi beberapa kendala utama, termasuk kurangnya kreativitas guru dalam proses pembelajaran 

yang membuat kelas menjadi monoton sehingga siswa merasa cepat bosan dan kurang memperhatikan saat 

proses pembelajaran berlangsung. Situasi ini menegaskan perlunya media pembelajaran yang menarik dan 

tepat untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi peserta didik.  

Memasuki siklus I, peneliti mulai menerapkan penggunaan media video animasi dalam proses 

pembelajaran. Implementasi ini didasarkan pada hipotesis bahwa visualisasi yang disajikan melalui video 

animasi akan membantu siswa dalam memahami struktur dan alur narasi dengan lebih baik. Hasil dari siklus I 
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menunjukkan adanya peningkatan, meskipun belum signifikan. Rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 

50, dengan 12 siswa berhasil mencapai kategori "Baik" dengan nilai antara 66-79.  

Hasil dari siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Rata-rata nilai peserta didik 

melonjak menjadi 70,25. Peningkatan ini tercermin dalam distribusi nilai yang lebih baik, dengan 5 siswa 

berada dalam kategori "Baik Sekali" (dengan rentang nilai 80-100). dan 15 peserta didik (66,7%) berada dalam 

kategori "Baik" (nilai 66-79). Sementara itu, 7 siswa berada dalam kategori "Cukup" (nilai 56-65) dan hanya 

4 siswa berada dalam kategori "Kurang" (rentang nilai 40- 55). Pencapaian ini menandai keberhasilan 

signifikan dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis narasi peserta didik.  

Keberhasilan penggunaan media video animasi dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa 

dapat dikaitkan dengan beberapa faktor. Pertama, video animasi menyediakan visualisasi yang jelas tentang 

struktur dan alur narasi, membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih mudah. Kedua, media ini 

menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Ketiga, 

video animasi menstimulasi imajinasi siswa, membantu mereka mengembangkan ide-ide kreatif untuk 

karangan narasi mereka sendiri. 

Tabel 4. Perbandingan hasil siklus 1 dan 2 
Hasil siklus 1 Hasil siklus 2 

80 – 100 “Baik Sekali” berjumlah 0 siswa 80 – 100 “Baik Sekali” berjumlah 5 siswa 

66 – 79 “Baik” berjumlah 12 siswa 66 – 79 “Baik” berjumlah 15 siswa 

56 – 65 “Cukup” berjumlah 4 siswa 56 – 65 “Cukup” berjumlah 7 siswa 

40 – 55 “Kurang” berjumlah 10 siswa 40 – 55 “Kurang” berjumlah 4 siswa 

30 – 39 “Gagal” berjumlah 5 siswa 30 – 39 “Gagal” berjumlah 0 siswa 

 

3.3.  Simpulan 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dibandingkan dengan nilai prasiklus, siklus 1, dan siklus 2 

dapat dilihat bahwa pada siklus 1 memang telah terjadi peningkatan keterampilan menulis narasi dengan media 

video animasi tetapi belum signifikan. Pada siklus 2 guru mampu membuktikan bahwa media video animasi 

dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks narasi secara signifikan dengan KKM mencapai 

80%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media video animasi kemampuan 

menulis narasi siswa kelas V SDN Jatisawit dapat ditingkatkan. 
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